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Pemanasan minyak goreng lebih dari empat kali meningkatkan lemak jenuh.
Penggorengan bahan pangan menggunakan minyak goreng yang mengandung lemak
jenuh meningkatkan kejenuhan lemak pada makanan yang digoreng. Konsumsi berlebih
pada makanan ini menyebabkan lemak jenuh dalam darah meningkat dan menimbulkan
penyakit degeneratif. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh
frekuensi pemanasan terhadap kejenuhan lemak minyak goreng curah dan bermerek di
Pasar Tradisional Kota Semarang. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian pra
eksperimental, dengan factorial design. Instrumen dalam penelitian ini menggunakan
analisis penetapan dergjat ketidakjenuhan lemak bilangan iod dengan metode Hanus.
Populasi dalam penelitian ini adalah minyak goreng curah dan minyak goreng bermerek
di Pasar Tradisional Rasamala, Kota Semarang. Sampel diambil secararandom dari
beberapa pedagang yaitu 3 minyak goreng curah masing-masing 500 ml dan 3 minyak
goreng bermerek masing-masing 1L. Sebelum pemanasan, diambil sebanyak 50 ml dan
dianalisis bilangan iodnya. Sisaminyak digunakan menggoreng tahu sebagal pemanasan
pertama, lalu diambil sebanyak 50 ml dan dianalisis bilangan iodnya. Perlakuan yang
sama diberikan sampal pemanasan keempat. Analisis data menggunakan friedman dan
mann-whitney test dengan taraf signifikansi 0,05. Hasil penelitian ini menunjukkan
adaperbedaan kegjenuhan lemak minyak goreng curah (p=0,022) dan minyak goreng
bermerek (p=0,017) berdasarkan frekuensi pemanasan. Ada perbedaan kejenuhan lemak
antaraminyak goreng curah dan bermerek (p=0,001). Dari penélitian ini disimpulkan
bahwa frekuensi pemanasan mempengaruhi kejenuhan lemak minyak goreng curah dan
beremerek. Minyak goreng curah lebih jenuh dari minyak goreng bermerek. Diperlukan
penyebarluasan informasi dari hasil penelitian ini kepada masyarakat melalui media
massa, khususnya pedagang gorenngan dan ibu rumah tangga.
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